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ABSTRACT

The rice bug (Leptocorisa acuta Thunb.) is a major pest of paddy capable of causing yield losses of up to
50%. This study aimed to analyze the effect of Terminalia catappa (Indian almond) leaf solution on the
mortality of rice bugs. The research employed a Completely Randomized Design (CRD) with a single
factor—varying concentrations of the leaf solution (9%, 18%, 27%, and 36%) alongside a control
treatment (no application). Each treatment was replicated four times. Observed variables included rice
bug mortality rate, speed of mortality, and the Lethal Concentration 50% (LC₅₀) value. The results
indicated that the T. catappa leaf solution significantly increased rice bug mortality. The highest mortality
rate (93%) was observed at the 36% concentration. Pest mortality was first observed 24 hours after
application, with the fastest mortality rate occurring at the 27% concentration (within 18 hours). An LC₅₀
value of 2.92% indicates that the T. catappa leaf solution possesses a high level of toxicity, even at low
concentrations.
Keywords: Leptocorisa acuta, mortality, paddy, Terminalia catappa

ABSTRAK

Walang sangit (Leptocorisa acuta Thunb.) merupakan salah satu hama utama pada tanaman padi yang
dapat menyebabkan penurunan hasil produksi hingga 50%. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh larutan daun ketapang terhadap mortalitas walang sangit pada tanaman padi. Penelitian
dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor yaitu variasi konsentrasi larutan
daun ketapang yang terdiri atas 9%, 18%, 27% dan 36% serta satu perlakuan kontrol tanpa aplikasi. Setiap
perlakuan diulang sebanyak empat kali. Variabel yang diamati meliputi tingkat mortalitas walang sangit,
kecepatan kematian dan nilai Lethal Concentration 50% (LC₅₀). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
larutan daun ketapang berpengaruh signifikan terhadap peningkatan mortalitas walang sangit. Persentase
mortalitas tertinggi sebesar 93% diperoleh pada konsentrasi 36%. Kematian hama mulai teramati 24 jam
setelah aplikasi dengan kecepatan kematian tercepat terjadi pada konsentrasi 27% yaitu dalam waktu 18
jam. Nilai LC₅₀ sebesar 2.92% menunjukkan bahwa larutan daun ketapang memiliki tingkat toksisitas
yang tinggi meskipun pada konsentrasi rendah.
Kata kunci: Leptocorisa acuta, mortalitas, padi, Terminalia catappa
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Pendahuluan
Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman

pangan strategis di Indonesia karena beras menjadi
sumber makanan pokok bagi sebagian besar
masyarakat. Data Badan Pusat Statistik (2025)
menunjukkan bahwa produksi beras nasional pada
tahun 2023 mencapai 31.1 juta ton namun
mengalami penurunan pada tahun berikutnya.
Salah satu penyebab menurunnya produktivitas
padi adalah serangan organisme pengganggu
tanaman, khususnya hama walang sangit
(Leptocorisa acuta Thunb.). Hama ini diketahui
mampu menyebabkan kehilangan hasil hingga
50% apabila kepadatan populasinya mencapai
100.000 individu per hektar (Zakiyah et al., 2015).

Walang sangit termasuk serangga pengisap
yang menyerang tanaman padi sejak fase
pertumbuhan vegetatif hingga pembentukan malai
dan pengisian bulir. Praktik pengendalian yang
banyak diterapkan di lapangan masih
mengandalkan pestisida kimia sintetik.
Penggunaan pestisida tersebut dalam jangka
panjang dapat menimbulkan berbagai dampak
negatif antara lain pencemaran lingkungan,
berkembangnya resistensi hama serta
meningkatnya risiko gangguan kesehatan bagi
manusia (Untung, 2006). Oleh sebab itu diperlukan
pendekatan pengendalian alternatif yang lebih
aman dan berkelanjutan, salah satunya melalui
pemanfaatan pestisida berbahan alami.

Pestisida nabati merupakan senyawa
pengendali hama yang berasal dari sumber hayati
dan bersifat mudah terdegradasi di alam sehingga
relatif lebih ramah terhadap lingkungan. Daun
ketapang (Terminalia catappa L.) termasuk salah
satu bahan alami yang berpotensi digunakan
sebagai pestisida nabati karena mengandung
berbagai metabolit sekunder, seperti flavonoid,
alkaloid, saponin, kuinon dan senyawa fenolik
(Rahayu et al., 2009). Senyawa-senyawa tersebut
diketahui bekerja sebagai racun yang mengganggu

sistem pernapasan dan saraf serangga sehingga
dapat menyebabkan kematian (Utami & Cahyati,
2017).

Sejumlah penelitian terdahulu melaporkan
bahwa ekstrak daun ketapang efektif dalam
mengendalikan beberapa jenis hama, antara lain
ulat grayak (Spodoptera litura) pada konsentrasi
18% (Batubara, 2020) dan 9% (Rahmadiyanti,
2018). Meskipun demikian penelitian mengenai
pemanfaatan larutan daun ketapang sebagai agen
pengendali hama walang sangit pada tanaman padi
masih relatif terbatas. Berdasarkan hal tersebut
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pengaruh larutan daun ketapang terhadap tingkat
mortalitas walang sangit, kecepatan kematian serta
menentukan nilai Lethal Concentration 50%
(LC₅₀).
Metode Penelitian

Penelitian ini disusun menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu
faktor perlakuan yaitu aplikasi pestisida nabati
berbahan larutan daun ketapang. Perlakuan yang
digunakan terdiri atas empat variasi konsentrasi
larutan daun ketapang serta satu perlakuan kontrol
tanpa aplikasi. Setiap perlakuan dilakukan dengan
empat kali ulangan sehingga jumlah keseluruhan
unit percobaan yang digunakan adalah 20 satuan
percobaan. Adapun susunan perlakuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
K+ : Larutan air (Kontrol)
K1 : Konsentrasi larutan 9% (9 ml larutan daun
ketapang + 91 ml air)
K2 : Konsentrasi larutan 18% (18 ml larutan daun
ketapang + 82 ml air)
K3 : Konsentrasi larutan 27% (27 ml larutan daun
ketapang + 73 ml air)
K4 : Konsentrasi larutan 36% (36 ml larutan daun
ketapang + 64 ml air)
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Persiapan Penelitian
Pembuatan Sungkup

Sungkup dibuat dari kain kasa berukuran
100 × 120 cm yang dipasang menggunakan tiga
tiang penyangga setinggi 120 cm kemudian
ditempatkan pada ember uji. Jumlah sungkup yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 20 unit.
Penggunaan sungkup bertujuan untuk menutup
tanaman uji serta mencegah serangga walang
sangit keluar dari area pengamatan.
Pengambilan Tanaman Padi

Tanaman padi diperoleh dari Desa Tamban
Bangun Baru dengan umur sekitar 4 bulan dan
tinggi ± 100 cm. Tanaman tersebut selanjutnya
dipindahkan ke dalam ember yang telah diisi tanah
berlumpur kemudian ditutup menggunakan
sungkup berbahan kain kasa.
Serangga Uji

Serangga uji dikoleksi dari Lahan
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Lambung Mangkurat menggunakan jaring ayun.
Pengambilan dilakukan pada sore hari dengan cara
mengayunkan jaring pada area keberadaan walang
sangit. Serangga yang tertangkap segera
dimasukkan ke dalam wadah dan selanjutnya
dipindahkan ke tanaman uji.
Pembuatan Larutan Pestisida Nabati Daun
Ketapang

Pembuatan larutan pestisida nabati daun
ketapang diawali dengan mencuci bersih daun
ketapang segar sebanyak 500 g kemudian
dihaluskan menggunakan blender dengan
penambahan 1 liter air. Suspensi yang diperoleh
didiamkan selama tiga hari untuk proses
fermentasi. Setelah fermentasi selesai, larutan
disaring untuk memisahkan ampas dan kotoran
(Krestini, 2011 dalam Ajijah et al., 2024).
Selanjutnya larutan hasil penyaringan diencerkan
sesuai dengan konsentrasi perlakuan yang telah
ditetapkan, yaitu 9%, 18%, 27% dan 36%.

Pelaksanaan Penelitian
Infestasi Walang Sangit

Imago walang sangit diinfenstasikan ke
tanaman padi uji dengan kepadatan 10 ekor per
perlakuan di mana setiap perlakuan menggunakan
satu rumpun tanaman padi. Setelah infestasi
serangga dibiarkan selama 24 jam untuk
beradaptasi dengan tanaman uji sebelum dilakukan
pengamatan selanjutnya.
Aplikasi Pestisida Nabati Daun Ketapang

Larutan pestisida nabati berbahan daun
ketapang diaplikasikan secara merata ke seluruh
bagian tanaman padi menggunakan handsprayer
dengan volume 20 mL per tanaman. Perlakuan
dilakukan pada empat variasi konsentrasi yaitu 9%,
18%, 27% dan 36%. Tanaman kontrol hanya
disemprot menggunakan air tanpa penambahan
pestisida nabati.
Pengamatan
1. Mortalitas

Pengamatan mortalitas walang sangit
dilakukan setiap hari mulai 24 jam setelah aplikasi
hingga hari ke-14 pada pukul 17.00 WITA dengan
parameter berupa persentase kematian serangga.

P = 𝑎
𝑏 × 100%

Keterangan:
P : Persentase kematian (%)
a : Jumlah hama uji yang mati
b : Jumlah seluruh hama uji
2. Kecepatan Kematian

Kecepatan kematian merupakan ukuran
laju kematian suatu populasi dalam periode
pengamatan tertentu. Dalam penelitian ini
pengamatan dilakukan selama 14 hari setelah
perlakuan untuk memantau respons tanaman dan
aktivitas hama. Perhitungan kecepatan kematian
ditentukan menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh (Yanuwadi, 2013) dalam
(Batubara, 2020) sebagai berikut:
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V = 𝑇1𝑁1+𝑇2𝑁2+𝑇3𝑁3+…+𝑇𝑛𝑁𝑛
𝑛

Keterangan:
V = Kecepatan kematian
T = Waktu pengamatan
N = Jumlah hama uji yang mati
n = Jumlah hama yang diujikan
3. Toksisitas dan 𝐋𝐂𝟓𝟎 (Lethal Concentration 50%)

Toksisitas menunjukkan kemampuan suatu
senyawa kimia dalam menimbulkan efek keracunan
atau kerusakan pada organisme. Tingkat toksisitas
umumnya dinyatakan melalui nilai dosis atau
konsentrasi mematikan pada organisme uji yang dikenal
sebagai lethal dose (LD) atau lethal concentration (LC)
(Mursyahadah et al., 2015).

Nilai LD₅₀ menggambarkan jumlah dosis yang
mampu menyebabkan kematian pada 50% hewan uji
melalui jalur oral, kontak kulit atau inhalasi. Sementara
itu LC₅₀ merupakan konsentrasi suatu pestisida baik
dalam media makanan, udara maupun air yang dapat
menyebabkan kematian pada 50% organisme uji
(Mursyahadah et al., 2015).
Analisis Data

Data penelitian terlebih dahulu diuji tingkat
kehomogenannya menggunakan uji Bartlett. Apabila

hasil uji menunjukkan data bersifat homogen, analisis
dilanjutkan dengan analisis ragam (ANOVA),
kemudian diikuti dengan Uji Beda Nyata Jujur
(BNJ/HSD) pada taraf signifikansi 5%. Analisis
hubungan antara konsentrasi perlakuan dan mortalitas
hama uji untuk penentuan nilai LC₅₀ dilakukan
menggunakan metode analisis Probit.
Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini memanfaatkan larutan daun
ketapang (Terminalia catappa) sebagai pengendali
hama walang sangit (Leptocorisa acuta) pada
tanaman padi. Parameter yang diamati meliputi
mortalitas hama, kecepatan kematian dan nilai
LC₅₀.
Mortalitas Walang Sangit

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian larutan daun ketapang pada berbagai
konsentrasi (9%, 18%, 27% dan 36%) mampu
menimbulkan mortalitas pada walang sangit
sebagaimana ditampilkan pada (Gambar 1).
Kematian hama mulai teramati sejak hari pertama
setelah aplikasi dan terus terjadi pada pengamatan
selanjutnya di seluruh konsentrasi perlakuan.
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Gambar 1. Rata-rata mortalitas walang sangit selama 336 jam pengamatan
Keterangan: jam setelah aplikasi (jsa)

Peningkatan konsentrasi larutan daun
ketapang menunjukkan pola fluktuatif terhadap
rata-rata mortalitas walang sangit. Berdasarkan

(Gambar 1) perlakuan konsentrasi 9% (K1)
menghasilkan rata-rata mortalitas awal sebesar
1.25 ekor pada 24 jam setelah aplikasi (jsa)
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kemudian menurun hingga tidak ditemukan
kematian pada pengamatan 288-336 jsa. Perlakuan
18% (K2) menunjukkan rata-rata kematian 1 ekor
pada 24 jsa dan menurun menjadi 0 ekor pada 336
jsa. Pada konsentrasi 27% (K3) mortalitas tertinggi
pada awal pengamatan mencapai 2.25 ekor pada
24 jsa kemudian menurun hingga 0 ekor pada 144
jsa dengan beberapa fluktuasi sebelum kembali
menjadi 0 ekor pada 336 jsa. Perlakuan konsentrasi
36% (K4) menunjukkan mortalitas awal sebesar

1.5 ekor pada 24 jsa menurun menjadi 0 ekor pada
72 dan 264 jsa namun kembali meningkat menjadi
0.5 ekor pada 336 jsa. Persentase mortalitas walang
sangit pada masing-masing perlakuan ditampilkan
pada (Gambar 2). Perlakuan K1 menghasilkan
mortalitas sebesar 78%, K2 sebesar 75%, K3
sebesar 90% dan K4 menunjukkan persentase
tertinggi yaitu 93%.
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Gambar 2. Rata-rata persentase mortalitas walang sangit selama 336 jsa
Keterangan: jam setelah aplikasi (jsa)

Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)
menunjukkan bahwa seluruh perlakuan berbeda
nyata dibandingkan dengan kontrol (K+). Namun
tidak terdapat perbedaan yang signifikan di antara

perlakuan K1, K2, K3 dan K4 sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Lanjut BNJ terhadap Persentase Mortalitas Walang Sangit
Perlakuan Mortalitas
K+ (Kontrol Air) 0a
K1 (Larutan Daun Ketapang 9%) 78b
K2 (Larutan Daun Ketapang 18%) 75b
K3 (Larutan Daun Ketapang 27%) 90b
K4 (Larutan Daun Ketapang 36%) 93b

Keterangan: Angka-angka yang mempunyai huruf yang sama menujukkan tidak berbeda nyata menurut
uji BNJ pada taraf 5%

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
mortalitas walang sangit mulai terjadi 24 jam

setelah aplikasi pada seluruh perlakuan, kecuali
kontrol (K+). Hal ini menunjukkan bahwa larutan
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daun ketapang memiliki aktivitas toksik terhadap
serangga uji. Namun peningkatan kematian hanya
tampak pada awal pengamatan sedangkan pada
periode selanjutnya terjadi fluktuasi mortalitas
pada setiap perlakuan sehingga perbedaannya
belum terlihat secara nyata dibandingkan kontrol.

Walang sangit yang mengalami kematian
menunjukkan perubahan morfologi antara lain

tubuh tampak mengering, mengerut, berwarna
lebih pucat dan dalam kondisi tertentu mengalami
kerusakan tubuh secara bertahap. Sebaliknya
serangga pada perlakuan kontrol yang hanya
disemprot air tidak menunjukkan perubahan
morfologi sebagaimana ditampilkan pada (Gambar
3).

Gambar 3. Pengamatan walang sangit secara makroskopis, (a. Walang sangit yang hanya diaplikasikan
air (kontrol), (b. Walang sangit yang mati terkena larutan daun ketapang)

Walang sangit (a) merupakan individu yang
mengalami kematian 24 jam setelah aplikasi
langsung pestisida nabati daun ketapang dan
menunjukkan perubahan warna tubuh sebagaimana
ditampilkan pada (Gambar 3). Sebaliknya walang
sangit (b) yang hanya diberi perlakuan air sebagai
kontrol tidak mengalami kematian maupun
perubahan morfologi.

Terjadinya mortalitas dan perubahan
morfologis pada walang sangit yang diberi
perlakuan larutan daun ketapang diduga berkaitan
dengan kandungan senyawa bioaktif dalam daun
ketapang. Daun ketapang diketahui mengandung
senyawa tanin, flavonoid, alkaloid, saponin, kuinon
dan fenolik yang berperan dalam aktivitas
insektisida.
Kecepatan Kematian

Kecepatan kematian menggambarkan
jumlah walang sangit yang mati dalam interval
waktu tertentu. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aplikasi larutan daun ketapang berpengaruh

nyata terhadap laju kematian walang sangit,
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Lanjut BNJ terhadap Rata-rata
Kecepatan Kematian Walang Sangit
Perlakuan Rata-rata Kecepatan

Kematian
K+ (Kontrol Air) 0a
K1 (Larutan Daun
Ketapang 9%)

18,12b

K2 (Larutan Daun
Ketapang 18%)

18,96b

K3 (Larutan Daun
Ketapang 27%)

18,00b

K4 (Larutan Daun
Ketapang 36%)

24,00b

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kecepatan kematian tercepat terjadi pada perlakuan
K3 dengan konsentrasi larutan daun ketapang 27%
yaitu rata-rata 18 jam. Perlakuan K1 (9%) dan K2
(18%) menunjukkan waktu kematian rata-rata

a
)
a
a

b
)
a
a
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masing-masing sebesar 18.12 jam dan 18.96 jam
sedangkan waktu kematian paling lambat tercatat
pada perlakuan K4 (36%) dengan rata-rata 24 jam.
Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan
konsentrasi larutan daun ketapang tidak selalu
berbanding lurus dengan percepatan kematian
walang sangit.

Hasil tersebut sejalan dengan pendapat
(Tarumingkeng, 1992) yang menyatakan bahwa
efektivitas insektisida nabati tidak hanya
dipengaruhi oleh konsentrasi tetapi juga oleh
potensi toksik senyawa aktif, kecepatan penetrasi
racun serta kemampuan metabolisme serangga.
Senyawa metabolit sekunder dalam daun ketapang,
seperti tanin, flavonoid dan saponin berperan
sebagai racun kontak dan racun perut yang
memengaruhi fisiologi serangga (Rahmadyanti,
2018). Pada konsentrasi tertentu senyawa tersebut
dapat bekerja secara optimal sehingga
menyebabkan kematian lebih cepat, sedangkan

pada konsentrasi yang lebih tinggi justru dapat
memperlambat respons kematian.

Fenomena ini berkaitan dengan mekanisme
inhibisi dan hormesis. Pada konsentrasi tinggi
penghambatan fungsi fisiologis serangga dapat
memicu mekanisme pertahanan seperti
detoksifikasi, sehingga efek racun menjadi lebih
lambat (Felton et al., 1992; Després et al., 2007).
Sebaliknya pada konsentrasi rendah dapat terjadi
efek hormesis, yaitu respons adaptif yang
memengaruhi ketahanan serangga terhadap racun
(Calabrese & Mattson, 2017). Dalam penelitian ini
konsentrasi 27% diduga merupakan titik optimal
yang menghasilkan efek toksik paling cepat
terhadap walang sangit.
Lethal Concentration 50% (𝐋𝐂𝟓𝟎)

Hubungan antara logaritma konsentrasi
dengan probit persentase mortalitas dapat dilihat
pada Gambar 4.

Gambar 4. Grafik analisis probit LC50 pestisida nabati daun ketapang pada walang sangit dengan
perlakuan konsentransi 9, 18, 27 dan 36%

Berdasarkan hasil analisis probit LC₅₀
hubungan antara log konsentrasi larutan daun
ketapang dan mortalitas walang sangit (nilai probit)
menghasilkan persamaan regresi y = 1.217x +
4.4565 dengan nilai koefisien determinasi (R²)
sebesar 0.7002. Nilai R² yang mendekati 1
menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat
antara konsentrasi larutan daun ketapang dan

tingkat mortalitas walang sangit (Raharjo, 2017).
Hasil analisis probit menunjukkan bahwa nilai
LC₅₀ larutan daun ketapang terhadap walang sangit
sebesar 2.92% yang berarti konsentrasi tersebut
telah mampu menyebabkan kematian pada 50%
populasi serangga uji. Mengingat konsentrasi
terendah yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 9% maka dapat disimpulkan bahwa pada
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seluruh perlakuan larutan daun ketapang telah
memberikan efek toksik dengan tingkat kematian
di atas 50% sejalan dengan data mortalitas yang
diperoleh.

Nilai LC₅₀ merupakan parameter penting
dalam pengujian toksisitas di mana semakin rendah
nilai LC₅₀ maka semakin tinggi tingkat toksisitas
suatu insektisida (Ak’yunin, 2008 dalam
Punjungsari, 2022). Dengan nilai LC₅₀ yang relatif
rendah larutan daun ketapang dapat dikategorikan
memiliki toksisitas tinggi terhadap walang sangit.
Efektivitas tersebut dipengaruhi oleh kandungan
senyawa bioaktif daun ketapang, karakteristik
fisiologis serangga uji serta faktor lingkungan.

Daun ketapang diketahui mengandung
berbagai metabolit sekunder, seperti alkaloid,
flavonoid, tanin dan saponin yang berperan sebagai
senyawa insektisida (Ananda et al., 2023). Alkaloid
berfungsi sebagai racun perut dan penghambat
aktivitas makan serangga, flavonoid bekerja
mengganggu sistem perasa dan nafsu makan, tanin
menghambat proses pencernaan melalui
pengikatan protein sedangkan saponin bersifat
toksik terhadap saluran pencernaan dan dapat
menurunkan penyerapan nutrisi serangga (Hopkins
et al., 2004; Damanik et al., 2022).

Selain faktor senyawa aktif efektivitas
larutan daun ketapang juga dipengaruhi oleh
karakteristik walang sangit yang memiliki kutikula
relatif keras dan perilaku mengisap cairan tanaman
sehingga penetrasi racun tidak selalu optimal.
Variasi kemampuan detoksifikasi antar individu
serta faktor lingkungan khususnya curah hujan
yang dapat meluruhkan larutan pestisida nabati
turut menyebabkan fluktuasi mortalitas dan
kecepatan kematian.

Secara keseluruhan penelitian ini
menunjukkan bahwa hubungan antara konsentrasi
larutan daun ketapang dan respons mortalitas
walang sangit bersifat kompleks. Meskipun
peningkatan konsentrasi tidak selalu mempercepat

kematian serangga, nilai LC₅₀ sebesar 2.92% serta
tingginya persentase mortalitas hingga 93% pada
konsentrasi 36% menegaskan bahwa larutan daun
ketapang memiliki potensi besar sebagai
insektisida nabati yang efektif untuk pengendalian
walang sangit pada tanaman padi.
Kesimpulan

Pemberian larutan daun ketapang
(Terminalia catappa) terbukti berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan mortalitas walang
sangit (Leptocorisa acuta) pada tanaman padi.
Penelitian ini menunjukkan bahwa berbagai
konsentrasi larutan daun ketapang terutama pada
konsentrasi 27% dan 36% mampu menyebabkan
kematian yang tinggi dengan efek toksik yang
terlihat sejak 24 jam setelah aplikasi.
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